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DAFTAR ISTILAH (GLOSSARY) 
 
 
 
Patogen Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada 

inangnya (Anonym, wilkiepedia, 13:15:00, 30 April, 

2008) 

.Arthropoda Adalah nama lain dari hewan berbuku-buku, 
merupakan filum terbesar dalam dunia hewan dan 
mencakup serangga, laba-laba, udang, lipan dan hewan 
mirip lainnya (Anonym, wilkiepedia, 13:25:00, 30 
April, 2008) 

Arthropod-borne diseases Adalah penyakit yang ditularkan oleh serangga 

Reservoir Hewan-hewan yang menyimpan kuman patogen 

sementara hewan itu sendiri tidak terkena penyakit 

(Chandra,  2007). 

Host Apabila didalam tubuh manusia atau hewan terjadi 

perkembangan siklus seksual agen penyakit, maka 

manusia atau hewan tersebut disebut sebagai definitive 

host, sedangkan apabila yang siklus aseksual agen 

penyakit maka disebut sebagai intermediate host 

(Chandra,  2007). 

Vektor Organisme hidup yang dapat menularkan agen penyakit 

dari satu hewan ke hewan lain atau ke manusia 

(Chandra, 2007). 

Ensefalitis Penyakit radang otak akut yang disebabkan oleh infeksi 

virus atau bakteri (Anonym, wilkiepedia, 13:45:00, 30 

April, 2008) 

Epidemiologi Studi mengenai distribusi dari suatu penyakit atau 

kondisi fisiologis dalam populasi, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi distribusi tersebut (Putranto, 

2007). 
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Surveilans Epidemiologi Pengumpulan data dan analisis data yang sistimatik 

terhadap: a. Kejadian dan distribusi dari penyakit pada 

suatu populasi, b. Peristiwa atau kondisi yang mungkin 

dapat meningkatkan atau menurunkan resiko kejadian 

dari penyakit tersebut (Putranto, 2007). 

Prevalensi Jumlah orang di kalangan penduduk yang menderita 

suatu penyakit pada suatu periode tertentu, biasanya 

dinyatakan dalam jumlah penyakit per 1000 (seribu) 

orang (Putranto, 2007). 

Kejadian Luar Biasa Bila jumlah kasus penyakit yang terjadi pada waktu 

tertentu mencapai 2 (dua) kali  jumlah penyakit yang 

terjadi pada waktu sebelumnya (Putranto, 2007). 

Musim Adalah periode waktu tertentu yang ditandai dengan 

adanya fenomena cuaca yang dominan, misalnya pada 

periode bulan Nopember-Pebruari adalah periode 

musim hujan di sebagian besar wilayah Jawa, karena 

pada periode waktu tersebut fenomena cuaca yang 

dominan adalah hujan (Hamijoyo et al, 2005., McBride 

et al, 2002). 

Cuaca Adalah kondisi atmosfer pada suatu saat di suatu 

tempat tertentu, biasanya dinyatakan dalam besaran 

nilai unsur-unsur meteorologi (Suhu udara, kelembapan 

udara, Curah hujan, Penyinaran matahari, dan lain 

sebagainya) dalam jangka waktu beberapa jam atau hari 

(McBride et al, 2002). 

 

 

 

 

 

 xvii Kajian Risiko..., Nevy Rinda Nugraini, Program Pascasarjana, 2008




